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ABSTRAK

Pengolahan  madu  yang  dilakukan  menggunakan  alat  sterilisasi  guna  untuk  membantu

peternak dalam mensterilkan botol. Sterilisasi digunakan agar bakteri yang menempel pada

botol hilang sehingga menjaga kualitas madu. Alat sterilisasi yang digunakan saat ini masih

memiliki  kekurangan mengakibatkan terjadinya risiko cedera tangan, kaki,  dan punggung.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  yang ditimbulkan saat penggunaan alat

sterilisasi  sehingga  dapat  dilakukan  perbaikan  desain  alat  guna  mengurangi  risiko  yang

ditimbulkan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah  Failure Mode And Effect

Analyst  (FMEA) untuk menentukan  risiko  kritis  yang ditimbulkan  pada penggunaan alat

sterilisasi. Hasil analisis menunjukkan nilai level kritis dari kelompok 1 adalah 486, 486, 448,

405, 392, 378 dan kelompok 2 adalah  504, 486, 441,432, 405, 378. Risiko kritis  ke dua

kolompok tersebut ditentukan risiko yang memiliki kesamaan yaitu terdapat 4 risiko kritis

diantaranya  kapasitas  rak  terlalu  banyak,  jumlah  pegangan  terbatas,  kaki  alat  merusak

permukaan lantai, cedera punggung dan tangan. Kesimpulan yang dilakukan dari risiko kritis

pada penggunaan alat sterilisasi maka dilakukan perbaikan desain alat sterilisasi berdasarkan

masukan para peternak lebah diantaranya mengurangi  kapasitas rak,  menambah pegangan

pada alat,  memberi tambahan roda, membuat tatakan atau meja tempat rak dari perbaikan

tersebut dapat mengurangi risiko cedera pada alat sterilisasi.

 Kata kunci : Risk Management, Failure Mode And Effect Analyst (FMEA), Alat Sterilisasi

ABSTRACT

Honey processing  is  carried  out  using  sterilization  tools  to  help  farmers  with  sterilizing

bottles. Sterilization is used so that bacteria attached to the bottle are lost so as to maintain

the quality of honey. Sterilization devices used today still have deficiencies, resulting in the

risk of hand, foot, and back injuries. The purpose of this study is to find out what is caused

when the use of sterilization tools is increased, so that improvements in the design of the tool

can be made to reduce the risks posed. The method used in the study was the Failure Mode

and Effect Analyst (FMEA) to determine the critical risks posed by the use of sterilization

tools. The results of the analysis showed the critical level values of group 1 were 486, 486,

448, 405, 392, 378 and groups 2 were 504, 486, 441, 432, 405, 378. The critical risk for the

two columns is determined by risks that have similarities, namely there are 4 critical risks,

including too much shelf capacity, limited number of handles, foot tools damaging the floor

surface,  and back  and hand injuries.  Conclusions  made from critical  risks  in  the use of

sterilization tools are made to improve the design of sterilization tools based on the input of

beekeepers,  including reducing shelf capacity,  adding grip on the tool, adding wheels, or

making trays or tables where the shelves from the repair can reduce the risk of injury to

sterilization tools.

Keywords: Risk Management, Failure Mode And Effect Analyst (FMEA). Sterilizer
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PENDAHULUAN

IKM lebah madu termasuk usaha yang berbasis lahan, sehingga pada bidang pertanian

dan di bidang lainnya tidak ada yang tersaingi  (Dwi Anggraini et al., 2017). Lahan hutan

tidak mengalami  kerusakan,  sehingga pemanfaatan  lahan hutan tetap  lestari.  Pemanfaatan

lahan hutan secara optimal dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam pengolahan di

sektor  kehutanan  (Hikmah  et  al.,  2020).  Peningkatan  sektor  hutan  ditunjukkan  pada

pendapatan  Produk Domestik Regional  Bruto (PDRB) Kabupaten Madiun dan Kabupaten

Magetan.  Gambar  1  menunjukkan  hasil  PDRB  lapangan  usaha  pada  kehutanan  dalam

pendapatan rupiah per tahun di Kabupaten Madiun dan Kabupaten Magetan, bahwa terjadi

adanya peningkatan dalam pemanfaatan hutan pada tahun 2015 – 2019 (BPS, (2020a) ; BPS,

(2020b)).

Gambar 1 PDRB Sektor Kehutanan Kabupaten Madiun dan Kabupaten Magetan

Peningkatan  PDRB  berdampak  pada  terhadap  perkembangan  perekonomian  yang

memiliki  kontribusi  tinggi  secara  langsung  ataupun  tidak  langsung  diharapkan  dapat

mengurangi  angka  pengangguran  (Wicaksono,  2019).  Angka  pengangguran  berkurang

diperlihatkan pada usaha perkembangan hutan. Salah satunya adalah IKM lebah madu XYZ.

Perkembangan  dari  IKM  lebah  madu  XYZ ditunjukkan  dengan  adanya  penggunaan  alat

sterilisasi. Alat sterilisasi yang dipakai dapat meningkatkan hasil madu dan menjaga kondisi

botol pada proses sterilisasi (Sofia et al.,  2017). Proses sterilisasi botol menggunakan alat

sterilisasi dapat membantu IKM lebah madu XYZ dalam mensterilkan botol sehingga botol

terhindar dari bakteri (Yuliantoro, 2017).Sterilisasi dilakukan pada kemasan botol plastik dan

botol kaca  (Winarti  & Anggreini,  2019). Tingkat  kebersihan botol plastik  dan botol kaca

harus sejalan dengan kondisi alat  yang dimiliki  IKM lebah madu XYZ. Kepemilikan alat

perlu  memperhatikan  fungsi  guna.  Penggunaan  alat  yang  kurang  diperhatikan  dapat

mengakibatkan  risiko  botol  pecah  di  bagian  atas,  bagian  bawah  dan  keseluruhan  (Huda,

2018). Risiko botol pecah menimbulkan dampak seperti cedera tangan dan kaki, sehingga

perlu adanya perbaikan alternatif desain alat. 
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Alternatif desain alat yang tidak sesuai dengan pekerja dapat diatasi dengan menerapkan

manajemen  risiko  (Yulianti  et  al.,  2018).  Manajemen  risiko  memiliki  kelebihan  Proses

manajemen  risiko  dilakukan  dalam  tiga  langkah  yang  digunakan  yaitu:  perencanaan,

pelaksanaan,  dan  pengendalian  (Soputan  et  al.,  2014) .Langkah  yang  dilakukan  pada

manajemen risiko digunakan untuk mengidentifikasi risiko dan mengukur tingkat risiko yang

ditimbulkan (Husein & Victor, 2015). Pengukuran tingkat risiko untuk menentukan seberapa

besar dampak bahaya yang terjadi pada IKM lebah madu. Dampak bahaya dapat diminimalis

dengan menggunakan metode  Failure  Mode And Effect  Analyst (FMEA).  Metode FMEA

digunakan untuk mencegah kegagalan dan kecelakaan kerja,  sehingga mengurangi bahaya

yang akan terjadi pada pekerja maupun orang lain (Bastuti, 2020). Bahaya kegagalan pada

proses  ataupun  desain  dapat  diperbaiki  dengan identifikasi  sehingga memberikan  analisis

prioritas  dari  penanggulangan kegagalan dengan parameter  nilai  risiko prioritas  atau  Risk

Priority Number (RPN) berdasarkan modus kegagalan (Fitriah et al., 2021). Penanggulangan

kegagalan  pada  pembahasan  penelitian  diperlukan  adanya  penelitian  mendukung  untuk

membantu dalam penyelesaian penelitian.

Penelitian  pendukung  berdasarkan  dari  penelitian  sebelumnya  yang  digunakan  untuk

membantu  dalam  penelitian  ini.  Peneliti  Novandhini  et  al.  (2020) membahas  mengenai

penanganan  risiko  yang  bertujuan  untuk  mengurangi  risiko  pada  kecelakaan  kerja.

Kecelakaan kerja pada penggunaan alat produksi perlu diperhatikan risikonya sehingga dapat

di antisipasi (Enyoghasi & Badurdeen. (2020) ; Hosseini et al. (2018)). Penelitian Aized et al.

(2020) ;  Sari  &  Wahyudiono.  (2020) menjelaskan  cara  mengantisipasi  risiko  dengan

pendekatan  baru,  sehingga  dapat  mengurangi  risiko  dan  mengambil  keputusan  dalam

menyelesaikan  risiko.  Penyelesaian  risiko  dari  penelitian  sebelumnya  dapat  membantu

menentukan penanganan risiko pada penggunaan alat sterilisasi.

Penggunaan  pada  konteks  alat  sterilisasi  di  IKM lebah  madu  menimbulkan  dampak

risiko,  sehingga  perlu  dilakukan  adanya  perbaikan  desain  alat.  Dampak  risiko  yang

ditimbulkan saat menggunakan alat dapat mengakibatkan beberapa cedera diantaranya tangan

dan kaki. Akibat cedera yang ditimbulkan maka perlu adanya alternatif perbaikan desain alat

sterilisasi.  Perbaikan  desain  dilakukan  dengan  bantuan  metode  Failure  Mode  And  Effect

Analyst (FMEA) untuk mengetahui risiko yang ditimbulkan pada penggunaan alat sterilisasi.

Alat sterilisasi  yang telah diketahui risikonya dapat dilakukan penanganan risiko sehingga

dapat mengurangi risiko cedera pada IKM lebah madu. 
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada IKM lebah madu, pelaksanaan penelitian dilakukan dari

bulan Agustus – Desember 2021.  Tahap awal penelitian melakukan survei lapangan untuk

mengetahui  kondisi  pada object  tempat  penelitian,  dari  hasil  survei  dapat dilakukan studi

literatur.  Tahap  studi  literatur  dilakukan  untuk  mencari  dan  mempelajari  referensi  yang

memiliki kaitannya dengan permasalahan yang dihadapi untuk tahap selanjutnya dilakukan

pengumpulan data. Tahap pengumpulan data berupa observasi lapangan untuk mengetahui

penggunaan alat sterilisasi botol pada IKM lebah madu, wawancara untuk informasi risiko

ataupun kendala  yang terjadi  pada penggunaan alat  sterilisasi  dan memberikan kuesioner

untuk  mengetahui  risiko  penggunaan  alat  berdasarkan  masukan  dari  IKM  lebah  madu.

Setelah dari pengumpulan data dapat dilakukan tahap pengolahan data. 

Tahap  pengolahan  data  dilakukan  menggunakan  metode  Failure  Mode  And  Effect

Analyst (FMEA) berupa identifikasi risiko untuk pengelompokan risiko dari penggunaan alat

sterilisasi  menggunakan  metode  Risk  Breakdown  Structure  (RBS),  pengukuran  risiko

menentukan  nilai  level  risiko  dari  tingkat  (rendah,  sedang,  tinggi)  dan  pengolahan  risiko

untuk menentukan rencana kontingen atau perbaikan dari risiko kritis dengan tingkat risiko

tinggi tahapan selanjutnya dapat dilakukan analisis permasalahan. Tahap analis permasalahan

pembahasan  mengenai  solusi  yang  diambil  berdasarkan  hasil  pengolahan  data  dengan

memberikan  alternatif  perbaikan  desain  alat  sterilisasi,  hasil  analisis  masalah  dapat

menentukan kesimpulan dan saran. Tahap kesimpulan berupa hasil  penelitian berdasarkan

pembahasan  yang  telah  dilakukan  dan  saran  ditujukan  pada  peneliti  selanjutnya  pada

pengembangan perbaikan alat sterilisasi menjadi lebih baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan  hasil  penelitian  pada  risiko  penggunaan  alat  sterilisasi  menggunakan

beberapa  tahapan  meliputi  Identifikasi  Risiko,  penilaian  risiko  dan  penanganan  risiko

(Agustinus et  al.,  2017). Identifikasi  risiko digunakan untuk mengetahui setiap aspek dari

risiko yang ditimbulkan sehingga dapat ditangani sesuai dengan risiko yang terjadi. Metode

yang  digunakan  untuk  membantu  pada  identifikasi  risiko  menggunakan  Risk  Breakdown

Structure (RBS) (Putri et al., 2015). RBS merupakan hierarki mengelompokkan risiko yang

terstruktur  aspek  risiko  kemudian  dibagi  hingga  ke  sub  risiko,  sehingga  membantu

manajemen  menjadi  lebih  efektif  (Juliza  &  Anggiat,  2019). Tabel  1  menunjukkan  hasil

identifikasi didapatkan  4 aspek risiko yang terdapat pada penggunaan alat  sterilisasi yaitu

aspek biaya saat penggunaan memiliki 2 indikator, aspek bagian alat memiliki risiko terdapat

E-ISSN : 2798-2580 Universitas Buana Perjuangan Karawang

Konferensi Nasional Penelitian dan Pengabdian (KNPP) Ke-2, 24 Maret 2022 Page 281



7 indikator, aspek kondisi ukuran alat memiliki 2 indikator risiko, aspek kebersihan pada alat

memiliki 2 indikator. Hasil dari pengolahan RBS pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

1. 

Tabel 1 Risk Breakdown Structure Penggunaan Alat Sterilisasi

Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Penjelasan

Risiko

penggunaan

alat

Sterilisasi

A

Biaya yang

timbul saat

penggunaan

I

Penggunaan

daya yang

besar

RFI

Daya

pemakaian alat

terlalu besar

Kebutuhan  daya  saat  alat

digunakan terlalu besar

RF2

Kapasitas  rak

terlalu banyak

Kapasitas rak terlalu banyak

sehingga  berpengaruh  pada

jumlah elemen pemanas

RF3

Penggunaan

elemen

pemanas

terlalu banyak

Penggunaan  elemen

pemanas terlalu banyak

II

Tarif

pengguaan alat

yang mahal

RF1

Besarnya  tarif

biaya

penggunaan

alat

Biaya  penggunaan  alat  saat

pengoperasian alat sterilisasi

terlalu besar.

RF2

Biaya

perawatan

yang  tidak

murah

Biaya  perawatan  yang

dilakukan  ketika  perbaikan

atau pergantian komponen.

. ……. . ……. …. ……… ………

D

Risiko

kebersihan

pada alat

I
Kondisi tempat

penyimpanan

RF1

Kotoran

mudah  masuk

melalui  sela  –

sela alat

Penutupan alat  kurang rapat

mengakibatkan  kotoran

masuk  melalui  sela  –  sela

alat

RF2

Alat  mudah

kotor  saat

penyimpanan

Kondisi  tempat

penyimpanan  kurang  bersih

mengakibatkan  cepatnya

kotoran menempel pada luar

alat

II

Pembersihan

setelah

pengoperasian

RF1

Tingkat

kebersihan saat

perawatan

masih rendah

Pembersihan  setelah

pengoperasian  alat  untuk

menghindari  kotornya

komponen.

RF2

Pembersihan

sisa air  kurang

diperhatikan

Kondisi  sisa  air  proses

penguapan  tidak  langsung

dibersihkan  sehingga

kotoran  menempel  pada

wadah air.

Hasil  Risk  Priority  Number (RPN)  didapat  dari  tahapan  penilaian  Severity  (S),

Occurrence  (O), Detection  (D).  Penilaian  dilakukan  pada 2  kelompok IKM lebah madu.

Kelompok 1 meliputi kawasan Kabupaten Madiun. Kelompok 2 meliputi kawasan Kabupaten

Magetan. Pemilihan kelompok berdasarkan kategori hasil pengolahan madu lebih produktif.

Penentuan level risiko terdapat 3 kriteria yaitu tinggi (merah), sedang (kuning) dan rendah

(hijau)  kriteria  dengan  tingkat  risiko  tinggi  (hight)  dijadikan  sebagai  prioritas  dalam
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menentukan tindakan antisipasi,  mitigasi dan strategi risiko yang memiliki nilai tinggi dapat

melakukan perbaikan untuk menghindari  atau mengurangi  risiko cedera  (Driantami et  al.,

2018). Tabel 2 dan Tabel 3 penentuan level risiko dari kelompok 1 dan kelompok 2 pada

penggunaan  alat  sterilisasi  dengan  mengelompokkan  nilai  RPN  risiko  terendah  sampai

tertinggi  (hight),  sehingga  prioritas  perbaikan  ditentukan  dengan  nilai  risiko  kritis  tinggi

(hight).

Tabel 2 Level RPN Risiko Kelompok 1

No Pernyataan Risiko RPN Level Risiko

2 Kapasitas rak terlalu banyak 486 Hight

…. …… ……… ……. …….. ……. …….. …….. ….. ….. … …. …..

14 Kaki alat merusak permukaan lantai 378 Hight

8 Rak terjatuh saat diangkat 324 Medium

…. …… ……… ……. …….. ……. …….. …….. ….. ….. … …. …..

21 Beban alat terlalu berat dan besar 192 Medium

12 Bahan wadah air yang lentur 180 Low

…. …… ……… ……. …….. ……. …….. …….. ….. ….. … …. …..

17 Kabel terlihat kurang rapi 16 Lo w

Tabel 3 Penilaian RPN Risiko Kelompok 2

No Pernyataan Risiko RPN Level Risiko

20 Jumlah pegangan terbatas 504 Hight

…. …… ……… ……. …….. ……. …….. …….. ….. ….. … …. …..

13 Cedera kaki ketika memindahkan alat 378 Hight

1 Daya pemakaian alat terlalu besar 336 Medium

…. …… ……… ……. …….. ……. …….. …….. ….. ….. … …. …..

19 Sebagian dari pinggir permukaan belum diperhalus 189 Medium

5 Biaya perawatan yang tidak murah 180 Low

…. …… ……… ……. …….. ……. …….. …….. ….. ….. … …. …..

16 Penempatan kabel pengukur suhu kurang efisien 16 Low

Berdasarkan hasil penilaian level risiko dari 2 kelompok menunjukkan bahwa kelompok

1 terdapat 5 risiko  high dengan nilai RPN 486, 486, 448, 405, 392, 378 dan kelompok 2

terdapat 7 risiko high dengan nilai RPN 504, 486, 441,432, 405, 378. Level risiko dari setiap

kelompok yang memiliki nilai RPN tinggi dipilih atas rekomendasi dari IKM lebah madu di

Kabupaten  Madiun  dan  Kabupaten  Magetan.  Adapun  risiko  kritis  yang  serupa  dari  dua

kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Hasil Risiko Kritis

No Risiko Kritis

1 Kapasitas rak terlalu banyak

2 Jumlah pegangan terbatas

3 Kaki alat merusak permukaan lantai

4 Cedera punggung dan tangan

Tanggapan  risiko  dilakukan berdasarkan  penentuan level  risiko  yang telah  dilakukan

pada nilai RPN. Penanganan Level risiko pada level  high perlu dilakukan perbaikan karena

memiliki  tingkat  risiko  tinggi.  Tanggapan  dari  level  risiko  dilakukan  secara  efektif  dan

efisien dan menggunakan opsi terbaik sesuai dengan dampak risiko. Tabel 5 hasil tanggapan

dari risiko kritis yang telah ditentukan dari level risiko high, dari tanggapan risiko didapatkan

perbaikan berdasarkan risiko yang ditimbulkan saat penggunaan alat sterilisasi.   

Tabel 5 Hasil Tanggapan Risiko Kritis

No Risiko Kritis Rencana Kontingen 

1 Kapasitas rak terlalu banyak Mengurangi kapasitas rak 

2 Jumlah pegangan terbatas Menambah pegangan

3 Kaki alat merusak permukaan lantai Memberi tambahan roda 

4 Cedera punggung dan tangan Membuat tatakan atau meja tempat rak

Alternatif perbaikan yang didapat dari masukan dan rekomendasi dari kelompok IKM

lebah madu di kedua kabupaten berdasarkan metode yang telah dilakukan. Usulan metode

FMEA  diantaranya  mengurangi  kapasitas  rak  botol,  Menambah  pegangan,  memberi

tambahan roda,  membuat  meja  untuk rak.  Usulan perbaikan dari  masukan dari  kelompok

IKM lebah madu akan digunakan sebagai masukan perbaikan alat. Adapun usulan alternatif

berbaikan desain alat sterilisasi botol madu dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Alternatif Desain Alat Sterilisasi Botol Madu

Usulan Perbaikan Keterangan

Alternatif 1

1. Alat sterilisasi dilengkapi dengan roda berbahan karet dan pengunci

2. Pintu dilengkapi dengan kaca mika tebal 5 cm 

3. Kapasitas  rak  25  botol  memiliki  tambahan  meja  untuk  rak  dilengkapi

dengan roda sledding

4. Penambahan pegangan pada alat

5. Alat dilengkapi dengan glass wool

6. Wadah air mudah diambil
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Alternatif 2

1. Alat sterilisasi dilengkapi dengan roda bahan karet dan pengunci

2. Kipas didesain kedalam, kapasitas rak 25 botol memiliki tambahan meja

untuk rak

3. Penambahan pegangan pada alat

4. Alat dilengkapi dengan glass wool

5. Wadah air mudah diambil

Alternatif 3

1. Alat sterilisasi dilengkapi dengan roda bahan karet tanpa pengunci

2. Kapasitas rak 25 botol memiliki tambahan meja untuk rak

3. Penambahan pegangan pada alat dilengkapi dengan bearing

4. Alat dilengkapi dengan glass wool

5. Wadah air memiliki lubang pembuangan sisa air

6. Pembuangan uap posisi di samping alat  

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Hasil dari penentuan level RPN dari kelompok 1 adalah 486, 486, 448, 405, 392, 378 dan

kelompok  2  adalah  504,  486,  441,432,  405,  378.  Nilai  level  risiko  dari  dua  kelompok

didapatkan risiko yang memiliki kesamaan terdapat 4 risiko kritis risiko. Risiko yang perlu

diperbaiki adalah kapasitas rak terlalu banyak, jumlah pegangan terbatas, kaki alat merusak

permukaan  lantai,  cedera  punggung  dan  tangan.  Berdasarkan  usulan  perbaikan  pada

penggunaan  alat  sterilisasi  didapatkan  alternatif  perbaikan  desain  alat  untak  mengurangi

risiko yang terjadi diantaranya mengurangi kapasitas rak botol, menambah pegangan pada

alat,  memberi tambahan roda pada alat,  dan membuat  meja untuk tempat rak. Saran bagi

peneliti  selanjutnya  dalam melakukan  perbaikan  alat  sterilisasi  perlu  diperhatikan  tingkat

produksi  dalam  pengolahan  madu  pada  setiap  IKM,  sehingga  nantinya  perbaikan  yang

dilakukan dapat membantu dalam proses sterilisasi.
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